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KUESIONER PENELITIAN 

"PERANAN AUDITOR INTERNAL ATAS PENGENDALIAN INTERN 

TERAHADAP PELAKSANAAN  GOOD CORPORATE GOVERNANCE  

PADA PT. PINDAD (Persero) di BANDUNG” 

 

Bandung,  20 November 2007 

 

Kepada Yth, 

Bapak/Ibu respoden 

Di tempat 

 

Dengan hormat, 

 Melalui kuesioner ini Saya mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu untuk 

meluangkan waktu memberikan respon terhadap pertanyaan-pertanyaan yang terlampir. 

Pertanyaan mengungkap bagaimana kegiatan auditor internal atas pengendalian intern 

terhadap pelaksanaan Good Corporate Governance pada PT. PINDAD (Persero). 

 Bantuan yang diberikan Bapak/Ibu dengan mengisi seluruh pertanyaan yang 

diajukan sangat besar artinya bagi Saya. Data yang terkumpul hanya akan Saya gunakan 

dalam penyusunan skripsi di Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Kristen 

Maranatha Bandung. Perlu saya sampaikan juga bahwa jawaban-jawaban yang 

Bapak/Ibu berikan sangat terjamin kerahasiannya dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian dan sumbangan pemikiran bagi PT. PINDAD (Persero). 

 Atas bantuan dan waktu luang Bapak/Ibu berikan untuk mengisi kuesioner ini, 

Saya ucapkan terima kasih. 

 

           Hormat saya, 

 

 

 

Rabiatul K. Ruliyanti 

 
 



KERTAS KERJA PENELITIAN 

 

Petunjuk Pengisian Kuisioner 

Pertanyaan hanya terdiri dari dua tipe, yaitu tipe pilihan dan isian. Pada tipe 

pilihan, Bapak/Ibu dipersilahkan unuk memberi tanda ( √ ) pada kolom jawaban “Sangat 

Setuju” (SS), “Setuju” (S), “Ragu-ragu” (RR), “Tidak Setuju” (TS), serta “Sangat Tidak 

Setuju” (STS), yang dianggap paling tepat. Sedangkan pada tipe isian, isilah pada 

tempat yang disediakan dengan jelas dan singkat. Seandainya Bapak/Ibu berkeberatan 

mencantumkan nama, pertanyaan no. 1 boleh  tidak dijawab. 

 

A. PERTANYAAN UMUM 

1. Nama : ........................................................................................... 

2. Usia : .......................................................................................... 

3. Jenis Kelamin : .......................................................................................... 

4. Jabatan : .......................................................................................... 

5. Pendidikan Terakhir : 

a. SMA/Sederajat 

b. Diploma (D3) 

c. Strata 1 

d. Strata 2 

6. Latar Belakang Pendidikan : 

a. Akuntansi 

b. Manajemen  

c. Lainnya: .................................. 

7. Lama bekerja pada perusahaan ini  .......... tahun 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



B. PERTANYAAN KHUSUS 

 Berikut ini adalah pernyataan mengenai hubungan antara Peranan Auditor 

Internal atas Pengendalian intern terhadap Pelaksanaan Good Corporate Governance.  

 

Auditor Internal adalah seseorang yang melakukan fungsi penilaian yang 

independensi dalam suatu organisasi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan yang 

dilaksanakan organisasi. 

Karakteristik Auditor Internal: Kompetensi di bidang audit dan teknis substansi, 

Integritas, Independensi, Bersikap hati-hati dalam menjalankan tugas, Sanggup 

menyimpan rahasia atas informasi yang masih belum bisa  

 

Untuk melakukan pemeriksaan terhadap Pengendalian Intern, terlebih dahulu 

auditor internal harus memahami komponen-komponen pengendalian intern. 

Komponen-komponen pengendalian intern antara lain: Control Environment 

(Lingkungan Pengendalian), Risk Assesment (Penilaian Resiko), Information and 

Communication System (Sistem Komunikasi dan Informasi), Control Activities 

(Aktivitas Pengendalian), dan Monitoring (Pengendalian) 

 

Good Corporate Governance adalah seperangkat peraturan yang mengatur 

hubungan antara pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, 

pemerintah, para karyawan serta para pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya 

yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu 

system yang mengatur dan mengendalikan perusahaan. 

Prinsip-prinsip Good Corporate Governance, yaitu : Transparansi (Transparency), 

Kemandirian (Independence), Akuntabilitas (Accuontability), Pertanggungjawaban 

(Responsibility), dan Kewajaran(Fairness)  

 

 

 

 

 



Peranan Auditor Internal Atas Pengendalian Intern 

(Variabel X) 

PERTANYAAN SS S RR TS STS 

AUDITOR INTERNAL 

Kompetensi 

1. Selain mengikuti berbagai macam jenis pendidikan  

dan pelatihan, internal auditor perlu mengikuti 

pendidikan profesi 

2. Seorang auditor internalselain harus memiliki 

pengetahuan yang baik di bidang audit, wajib pula 

mempunyai pengetahuan yang memadai dalam 

substansi yang diaudit. 

3. Untuk lebih meningkatkan kualitas kompetensi auditor 

internal, sebaiknya perusahaan memiliki beberapa staf 

auditor internal, minimal satu orang yang telah 

bersertifikat kualifikasi auditor internal IIA. 

 

Integritas 

4. Internal auditor mempertahankan integritas dan 

objektifitas dalam menjalankan tugasnya. 

5. Internal auditor bersikap jujur dan professional dalam 

menjalankan tugas profesionalnya. 

 

Independensi 

6. Internal auditor tidak mempunyai kepentingan pribadi 

dalam pelaksanaan tugasnya yang bertentangan dengan 

prinsip integritas dan objektivitas. 

7. Internal auditor seharusnya diperkenankan membuat 

keputusan pemeriksaaan yang sangat penting tanpa 

campur tangan pihak luar 

     

 



PERTANYAAN SS S RR TS STS 

8. Independensi auditor internal secara status dan 

objektivitas diwujudkan dalam bentuk kedudukan 

bagian audit internal yang terpisah dari bagian-bagian 

lainnya sehingga memungkinkan auditor tidak terlibat 

dalam operasional sehari-hari. 

 

Sikap Hati-hati 

9. Selain tanggung jawab pihak manajemen, auditor 

internal bertanggung jawab untuk mendukung 

pencegahan kecurangan. 

10. Ketelitian yang kompeten bukanlah pelaksanaan yang 

harus sempurna tanpa ada kesalahan atau hasilnya luar 

biasa. Akan tetapi mewajibkan auditor internal untuk 

melakukan pengujian dan verifikasi terhadap suatu 

lingkup yang pantas tanpa harus melakukan 

pemeriksaan secara mendetail atau terperinci terhadap 

seluruh transaksi. 

11. Pada saat penyelidikan terhadap kecurangan, harus 

diperkirakan tingkat kemungkinan dan keterlibatan 

kecurangan dalam perusahaan. Ini sangat penting bagi 

auditor internal untuk menghindari pemberian 

informasi yang salah dari orang yang sesungguhnya 

terlibat dalam kecurangan. 

 

Kerahasiaan 

12. Kerahasiaan terhadap informasi yang diperoleh dalam 

pelaksanaan audit perlu dijaga dengan baik oleh auditor 

internal. 

 

     

 



PERTANYAAN SS S RR TS STS 

13. Auditor internal hendaknya dapat menjaga dengan baik 

rahasia-rahasia perusahaan atau hal-hal lain yang wajib 

dirahasiakan kepada pihak-pihak yang tidak 

berkepentingan serta tidak akan menggunakan 

informasi tersebut untuk kepentingan pribadi. 

14. Auditor internal perlu bersikap hati-hati untuk 

mengungkapkan hasil auditnya kepada pihak, terutama 

bila audit masih sedang berjalan. 

 

     

PENGENDALIAN INTERN 

Control Environment  

15. Dalam mengevaluasi pengendalian intern di 

perusahaan, auditor internal mutlak memperhatikan 

sumber-sumber untuk proses audit seperti: (1) 

Menetapkan tenaga auditor yang diperlukan, (2) 

Tingkat pengalaman dan pengetahuan, (3) Kecakapan 

dan disiplin ilmu (4) Latihan yang diperlukan auditor. 

16. Struktur organisasi yang memadai dapat 

menggambarkan secara jelas mengenai posisi 

(kedudukan) seseorang, maka perusahaan memerlukan 

uraian tugas dan pembagian wewenang yang disusun 

secara tertulis. 

17. Sehubungan dengan perannya untuk mengawasi 

corporate governance, komite audit di perusahaan 

harus mengadakan pertemuan dengan manajemen 

secara berkala untuk membicarakan secara terbuka 

semua pokok-pokok persoalan, yang dapat 

mempengaruhi kinerja financial maupun non-finansial 

dari perusahaan. 

     

 



PERTANYAAN SS S RR TS STS 

18. Perusahaan memiliki administrasi kepegawaian yang 

lengkap dan akurat. 

 

Risk Assesment 

19. Seatiap pegawai perusahaan, harus memahami 

mengenai tujuan perusahaan yang ingin dicapai.  

20. Perusahaan selalu menilai resiko yang terkait dengan 

pengendalian intern dan corporate governance 

perusahaan. 

21. Perusahaan harus memprioritaskan resiko berdasarkan 

ukuran signifikannya 

 

Information & Communication System 

22. Sistem akuntansi dapat dilaksanakan oleh perusahaan 

melalui (1) adanya formulir yang dapat ditulis tembus 

dengan nomor cetak (2) adanya buku jurnal (3) adanya 

buku besar dan pembantu (4) adanya klasifikasi akun 

(5) adanya pelaporan keuangan (6) adanya dukungan 

dari EDP. 

23. Setiap transaksi perusahan harus didukung oleh 

dokumen pendukung agar transaksi tersebut sah. 

24. Setiap transaksi baik dari pihak eksternal maupun 

internal harus dilakukan pengesahan (otorisasi) terlebih 

dahulu oleh pihak yang berwenang sebelum dibukukan 

 

Control Activities 

25. Perusahaan selalu melakukan checkin antara buku 

besar dengan saldo buku pembantu secara periodik. 

 

     

 



PERTANYAAN SS S RR TS STS 

26. Untuk memperoleh keyakinan yang memadai bahwa 

transaksi dilakukan sesuai dengan otorisasi, diperlukan 

prosedur otorisasi oleh orang-orang yang bertindak 

sesuai dengan ruang lingkup wewenangnya 

27. Pengecekan kinerja mengenai prosedur pengendalian 

intern dalam perusahaan anda yang telah dirancang 

sedemikian rupa harus dilakukan pihak independent 

melalui pengujian ketaatan dan pengujian substantif. 

 

Monitoring 

28. Staf audit internal, independent dalam perusahaan anda 

baik dalam operasional maupun akuntansinya harus 

melaporkan hasil auditnya langsung pada pihak yang 

memiliki otoritas yang lebih tinggi dalam organisasi, 

baik itu pada top manajemen maupun pada komite 

audit 

     

PERANAN AUDITOR INTERNAL atas 

PENGENDALIAN INTERN 

29. Dalam melakukan pemeriksaan intern, auditor internal 

memberikan penilaian yang objektif dan independent. 

30. Auditor internal melakukan pengujian dan evaluasi 

terhadap kecukupan dan keefektifan system 

pengendalian intern perusahaan. 

31. Auditor internal memastikan aktivitas dilaksanakan 

sesuai dengan standar dan tujuan organisasi yang 

direncanakan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

32. Aktivitas penilaian resiko, pengendalian, dan proses 

governance perusahaan, telah dilakukan auditor 

internal. 

     

 



Pelaksanaan Good Corporate Governance 

(Variabel Y) 

PERTANYAAN SS S RR TS STS 

GOOD CORPORATE GOVERNANCE 

Transparancy (Transparency) 

1. Visi, misi, dan tujuan serta strategi perusahaan 

diketahui dan dipahami oleh karyawan. 

2. Perusahaan harus selalu tepat waktu serta 

mengungkapkan semua hal yang material di dalam 

menyampaikan laporan keuangan kepada pemegang 

saham. 

3. Perusahaan dalam pemilihan dewan komisaris dan 

direksi serta promosi jabatan karyawan harus jelas 

kualifikasinya, prosesnya, dan terbuka serta bersih dari 

kolusi dan nepotisme. 

4. Pencatatan dan pelaporkan semua transaksi keuangan 

perusahaan berdasarkan prisip akuntansi yang berlaku 

umum, serta laporan keuangan dapat diakses oleh sipa 

saja melalui internet. 

 

Kemandirian (Independence) 

5. Perusahaan telah dikelola tanpa adanya bantuan 

maupun demi kepentingan pihak tertentu. 

6. Kegiatan perusahaan sesuai dengan hukum peraturan 

dan perundang-undangan yang berlaku. 

 

Akuntabilitas (Accountability) 

7. Pertanggungjawaban sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawab Anda selalu dituntut oleh perusahaan dan 

diawasi dengan efektif. 

     



 
PERTANYAAN SS S RR TS STS 

8. Penyajian laporan keuangan konsisten dengan prinsip-

prinsip akuntansi yang berlaku umum 

9. Perusahaan memiliki pedoman corporate governance 

yang tertulis, di mana di dalamnya mengatur secara 

rinci hak-hak pemegang saham dan juga direksi serta 

dewan komisaris. 

 

Pertanggungjawaban (Responsibility) 

10. Perusahaan telah membayar pajak tepat waktu dan 

menetapkan program untuk kegiatan social atau 

sejenisnya. 

11. Komisaris independent yang ada dalam perusahaan 

telah memberikan masukan kepada direksi mengenai 

kebijakan perusahaan. 

12. Lingkungan di sekitar perusahaan merupakan bagian 

dari tanggung jawab perusahaan. 

13. Norma-norma yang berlaku dalam masyarakat harus 

menjadi rujukan bagi setiap langkah atau kebijakan 

yang akan dibuat perusahaan. 

 

Kewajaran (Fairness) 

14. Sistem remunerasi untuk dewan komisaris dan direksi 

perusahaan diterapkan melalui RUPS dan 

disosialisasikan kepada stakeholder 

15. Perusahaan memberikan perlakuan yang sama bagi tiap 

pemegang saham untuk mendapatkan informasi yang 

akurat dan relevan. 

     

 
 
 



PERTANYAAN SS S RR TS STS 

16. Dalam menyusun komposisi dewan direksi yang akan 

diangkat, perusahaan harus memperhatikan dan 

mencerminkan perwakilan dari tiap pihak yang 

berkepentingan. 

17. Pengelolaan perusahaan harus dapat dipertanggung 

jawabkan secara formal dan moral kepada semua pihak 

yang berkepentingan. 

     

 



HASIL JAWABAN KUESIONER VARIABEL INDEPENDEN  

(PERAN AUDITOR INTERNAL ATAS PENGENDALIAN INTERN) 

 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 Total 

1 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 149 

2 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 137 

3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 144 

4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 137 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 159 

6 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 142 

7 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 140 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 166 

9 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 150 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 170 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 171 

12 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 164 

13 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 157 



 

HASIL JAWABAN KUESIONER VARIABEL DEPENDEN 

(PELAKSANAAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE) 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 Total 

1 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

3 4 4 5 2 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 70 

4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65 

5 5 4 5 3 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 75 

6 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 69 

7 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 70 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

10 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 82 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

12 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 83 



13 3 5 4 2 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 77 

 



HASIL PENGOLAHAN SPSS 13 

 

 

VALIDITAS 

 

Nonparametric Correlations 

Correlations

.785

.537

.779

.351

.487

.434

.454

.360

.424

.351

.719

.366

.542

.415

.619

.557

.402

.804

.867

.867

.867

.571

.487

.379

.702

.702

.702

.804

.489

.785

.537

.716

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Pert_1

Pert_2

Pert_3

Pert_4

Pert_5

Pert_6

Pert_7

Pert_8

Pert_9

Pert_10

Pert_11

Pert_12

Pert_13

Pert_14

Pert_15

Pert_16

Pert_17

Pert_18

Pert_19

Pert_20

Pert_21

Pert_22

Pert_23

Pert_24

Pert_25

Pert_26

Pert_27

Pert_28

Pert_29

Pert_30

Pert_31

Pert_32

Spearman's rho

Total

 

 

 

 



Nonparametric Correlations 

Correlations

.718

.728

.769

.339

.719

.719

.873

.873

.603

.811

.852

.624

.873

.852

.852

.873

.873

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

Pert_1

Pert_2

Pert_3

Pert_4

Pert_5

Pert_6

Pert_7

Pert_8

Pert_9

Pert_10

Pert_11

Pert_12

Pert_13

Pert_14

Pert_15

Pert_16

Pert_17

Spearman's rho

Total_2

 

 

 

 

RELIABILITAS 

 

 

Reliability 
 ****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis ****** 

_ 

 

 
 

  R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S   -   S C A L E   (S P L I T) 
 

 
 

Reliability Coefficients 

 

N of Cases =     13.0                    N of Items = 32 

 

Correlation between forms =  .8848    Equal-length Spearman-Brown =     .9389 
 

Guttman Split-half =         .9268    Unequal-length Spearman-Brown =   .9389 
 

 16 Items in part 1                       16 Items in part 2 
 

Alpha for part 1 =           .8668    Alpha for part 2 =                .9283 



 

Reliability 
 ****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis ****** 

_ 

 
 

 
  R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S   -   S C A L E   (S P L I T) 

 
 

 

Reliability Coefficients 

 

N of Cases =     13.0                    N of Items = 17 

 
Correlation between forms =  .8917    Equal-length Spearman-Brown =     .9427 

 
Guttman Split-half =         .9413    Unequal-length Spearman-Brown =   .9429 

 
  9 Items in part 1                        8 Items in part 2 

 

Alpha for part 1 =           .8352    Alpha for part 2 =                .9583 

 

 

 

 

 

 

KORELASI PEARSON 

 

Correlations 

Correlations

1 .932**

. .000

13 13

.932** 1

.000 .

13 13

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Total

Total_2

Total Total_2

Correlation is significant at the 0.01 level

(2-tailed).

**. 

 

 

 



RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

Nama   : Rabiatul Khairiah Ruliyanti 

Jenis Kelamin  : Perempuan 
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